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METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

3.1.1 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan fokus dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
bermula dari suatu teori menuju bentuk perolehan suatu data numerik di
lapangan. Pendekatan penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan positivistik atau disebut juga pendekatan kuantitatif.

Pendekatan penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sugiyono (2014: 14) menjelaskan:

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan positivik atau disebut pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang digunakan dengan menggunakan instrumen penelitian yang

kemudian diukur menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.
3.1.2 Metode penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian deskriptif
jenis survey. Metode ini dimaksudkan untuk menggambarkan suatu fenomena
yang sedang terjadi. Dijelaskan Arifin (2016, him. 29) bahwa:

Penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-
persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang
fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi dan atau perbandingan
berbagai variabel. Tujuan penelitian deskriptif yakni untuk menjelaskan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu. Pada awalnya, penelitian desktiptif hanya
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untuk menggambarkan variabel-variabel tunggal, tidak perlu menjelaskan
korelasi atau komparasi, dan tidak perlu adanya hipotesis cukup dengan
pertanyaan penelitian.

Sedangkan yang dimaksud dengan metode deskripsi jenis survey adalah

penelitian yang dilakukan pada populasi besar ataupun kecil tetapi data yang akan
dipelajari cukup dari sampel yang diambil. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki
satu variabel tunggal, yakni tidak memiliki variabel bebas (independen) ataupun
variabel terikat (dependen), peneliti bermaksud meninjau secara lebih rinci
gambaran terhadap implementasi pelatihan guru pembelajar moda daring bagi
guru di SMAN Kabupaten Bandung.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian
Menurut Arifin (2016, him 215) “populasi atau Universe adalah keseluruhan

objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang
terjadi”. Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keselurahan dalam penelitian
yang akan di teliti.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru yang mengikuti Guru
Pembelajar Moda Daring di SMAN Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan data dari lembaga yang dijadikan sampel. Penelitian
terhadap sampel lebih menguntungkan karena bisa menghemat tenaga, waktu dan
juga biaya. Meskipun hanya meniliti sampel, tetapi kesimpulannya dapat berlaku
bagi populasi karena baik dari jumlah maupun karakteristiknya sampel tersebut

mewakili populasi.

Tabel 3.1
Daftar sekolah yang mengikuti Pelatihan Guru Pembelajar Moda
Daring
No Nama Sekolah Alamat Jumlah Guru

JIn. RAA Wiratnakusumah,
SMAN 1 Baleendah Baleendah

SMAN 1 Banjaran JI. Ciapus No. 07 Banjaran 6
JI.Sapan Gudang Tegal Luar
3 | SMAN 1 Bojongsoang | Bojongsoang 8
JL. Haji Dharma No. 42
4 | SMAN 1 Cicalengka Cicalengka 6
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5 | SMAN 1 Cikancung JI. Jaya Dikarta Cihanyir No. 61 6
JI. Cibiru wetan Ds. Cibiru wetan
SMAN 1 Cileunyi Cileunyi 12
SMAN 1 Ciparay JL. Raya Pacet No. 188 6
JI. Babakan 3 No. 125
8 | SMAN 1 Ciwidey Panyocokan Ciwidey 5
JI.Sukapura Dayeuhkolot
9 | SMAN 1 Dayeuhkolot | Sukapura
10 | SMAN 1 Katapang JL. Kiaraeunyeuh, Banyusari,
11 | SMAN 1 Kertasari JL. Terusan Taman Kopo Indah 3
12 | SMAN 1 Majalaya JI. Panyadap No. 2 Solokanjeruk 10
JI. Taman Kopo Indah IlI,
13 | SMAN 1 Margaasih Margaasih 4
JI.KH.Wahid Hasyim No0.387
14 | SMAN 1 Margahayu Margahayu selatan 7
JL. Raya Nagreg KM. 38,
15 | SMAN 1 Nagreg Gamblung Nagreg 4
JI.Kebon Kopi No.145
16 | SMAN 1 Pangalengan | Margamulya 6
17 | SMAN 1 Rancaekek JI.Walini Rancaekek 8
18 | SMAN 1 Soreang JI. Raya Soreang-Banjaran Km. 3 6
19 | SMAN 2 Majalaya JL. Wangisagara, Kec. Majalaya 6
Jumlah 120
Sumber Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga

Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA)

3.2.2 Sampel Penelitian

Definisi sampel menurut Sugiyono (2010, him 118) “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Begitu juga menurut Arifin
(2016, hlm 215) “sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti atau dap
at juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniature
population)”.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple
Random Sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sekolah. Simple
Random Sampling menurut Arifin (2016, hlm 221) menyatakan bahwa “suatu cara
pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa
memerhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut”. Pemilihan
teknik simple random sampling ini dikarenakan seluruh peserta diklat yang
mengikuti pelatihan guru pembelajar moda daring adalah guru-guru yang belum
memenuhi lulus pelatihan sebelumnya.
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Dari sembilan belas sekolah dengan rata-rata 6 orang guru pada tiap
sekolah, peneliti memilih lima sekolah yang dibutuhkan secara random. Pemilihan
lima sekolah sebagai sampel penelitian berdasarkan pertimbangan menurut
Darmadi (2013, hlm 57) bahwa “untuk jumlah sampel yang diambil sebanyak 100
sampai 150 subjek, maka jumlah sampel yang diambil sebanyak lebih kurang
25%-30%”. Jadi lima sekolah dengan jumlah guru sebanyak 32 orang guru sudah

cukup mewakili populasi. Data sampel penelitian disajikan dalam tabel berikut

Tabel 3.2
Daftar Sampel Penelitian
No. Nama Sekolah Alamat Jumlah Guru
SMAN 1 JI.Sapan Gudang Tegal Luar
1 | Bojongsoang Bojongsoang 8
JI. Cibiru wetan Ds. Cibiru wetan
2 | SMAN 1 Cileunyi Cileunyi 12
SMAN 1 Majalaya JI. Panyadap No. 2 Solokanjeruk 10
JI.KH.Wahid Hasyim No0.387
SMAN 1 Margahayu | Margahayu selatan
5 | SMAN 1 Rancaekek | JI.Walini Rancaekek

Jumlah 45

3.3 Definisi Operasional
3.3.1 Implementasi

Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan yang nyata terkait
dengan ide atau gagasan yang telah tersusun secara matang, dan dilakukan secara
menyeluruh. Dalam suatu diklat implementasi dapat dikatakan sebagai upaya
nyata yang kegiatan yang ada dalam diklat tersebut. Implementasi dapat dikatakan
sebagai kerja nyata dan hasilnya mendapatkan sebuah evaluasi guna menjalankan
diklat yang lebih baik lagi nantinya.

Keberadaan diklat berperan penting di dalam meningkatkan dan mewujudkan
potensi karyawan, profesional karyawan, fungsional karyawan, operasionalisme
karyawan dan pengembangan Kkarir karyawan yang dapat dilaluinya melalui proses
diklat baik berupa diklat kepemimpinan, diklat profesi lewat kursus-kursus, diklat
fungsional berdasarkan pembinaan dan pengembangan terhadap pelaksanaan
pekerjaan secara khusus sesuai fungsinya, dan diklat operasisonal yang biasanya
dilakukan untuk penerapan proses dan prosedur suatu pelaksanaan penerapan

teknologi yang sesuai dengan prospeknya.
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Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses dari fungsi manajemen yang
perlu dilakukan terus menerus dalam suatu organisasi dan secara spesifik sebagai
sebagai suatu proses serangkaian tindak lanjut yang dilaksanakan secara
berkesinambungan, bertahap dan terpadu. Diklat memiliki tujuan yang berkaitan
dengan pencapaian tujuan organisasi, karena itu diklat menjadi bagian dari
pengembangan sumber daya manusia. Jenis- jenis diklat yang menjadi bekal bagi
seorang pegawai dalam meningtkan pelayanan masyarakat meliputi diklat
kepemimpinan, diklat potensi, diklat fungsional dan diklat operasional yang
sasarannya melatih, membimbing dan membina karyawan untuk dapat menjadi
tenaga yang handal dalam melaksanakan tugas-tugas pokok yang diamankan.

Untuk memilih metode pendidikan dan latihan yang tepat harus didasarkan
pada tujuan yang hendak dicapai, sarana yang ada dan jumlah penggunaan yang
tersedia serta waktu dari kegiatan. Metode pendidikan dan latihan adalah sebagai
suatu cara sistematis yang dapat memberikan deskripsi secara luas serta dapat
membuat suatu kondisi tertentu dalam penyelenggaraan pendidikan dan latihan
guna mendorong peserta dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik terhadap penyelesaian tugas dan pekerjaan yang akan akan
dibebankan kepadanya.

3.3.2 Tujuan Pendidikan dan Pelatihan

Setiap organisasi apapun bentuknya senantiasa akan berupaya dapat
tercapainya tujuan organisasi yang bersangkutan dengan efektif dan efisien.
Efisiensi maupun efektivitas organisasi sangat tergantung pada baik buruknya
pengembangan sumber daya manusia atau anggota organisasi itu sendiri. Ini
berarti bahwa sumber daya manusia yang ada dalam organisasi tersebut secara
proporsional harus diberikan latihan dan pendidikan yang sebaik-baiknya, bahkan
harus sesempurna mungkin.

Pengembangan pada umumnya lebih bersifat filosofis dan teoritis,
dibandingkan dengan kegiatan pelatihan. Lagi pula pengembangan lebih
diarahkan untuk golongan manajer, sedangkan program pelatihan ditujukan untuk
golongan non manajer. Meskipun keduanya ada perbedaan, namun perlu disadari
bahwa baik latihan (training) maupun pengembangan (development) keduanya

menekan peningkatan keterampilan ataupun kemampuan dalam human relations.
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Dari uraian di atas jelas, bahwa tujuan organisasi atau perusahaan akan dapat
tercapai dengan baik apabila karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan
efektif dan efisien. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa tujuan pengembangan
sumber daya manusia termaksud adalah untuk memperbaiki efektivitas dan
efisiensi kerja mereka dalam melaksanakan dan mencapai sasaran program-

program kerja yang telah ditetapkan.

3.3.3 Guru Pembelajar

Guru dapat menyajikan proses pembelajaran yang menarik, memberi
motivasi, dan menginspirasi dari pengetahuan dan pengalaman guru yang
senantiasa diperbaharui dengan berbagai masukan positif yang didapat dari
berbagai sumber belajar. Guru yang terus belajar dan berkarya akan muncul
generasi pembelajar sepanjang hayat yang terus menerus berkontribusi pada
masyarakat dan lingkungannya., ketika seorang guru memutuskan untuk berhenti
atau tidak mau belajar maka pada saat itu dia berhenti menjadi guru atau pendidik.

Dalam proses belajarnya, guru menghasilkan karya dan inovasi yang
mencerahkan untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran di kelas sehingga
menumbuhkan semua potensi peserta didik dan mereka bukan sekadar bisa
meraih, tetapi bisa melampaui cita-citanya. Guru bukan hanya seorang pengajar
tetapi lebih dari itu guru merupakan pendidik. Sebagai pendidik guru harus
memiliki berbagai kemampuan sebagai kompetensi yang harus dimiliki sebagai
pendidik yang profesional.

Guru merupakan contoh bagi para peserta didik sehingga tampilan awal
guru sangat berpengaruh terhadap kelanjutan pembelajaran para peserta didik.
Guru dapat menyajikan proses pembelajaran yang menarik, memberi motivasi,
dan menginspirasi dari pengetahuan dan pengalaman guru yang senantiasa
diperbaharui dengan berbagai masukan positif yang didapat dari berbagai sumber
belajar. Pengetahuan dan pengalaman dapat diperoleh dari buku-buku, televisi,
dunia mayalinternet, kegiatan seminar pendidikan, serta pendidikan dan
pelatihan.
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3.3.4 Guru Pembelajar Moda Daring

Program Guru Pembelajar sebagai upaya pemerintah (Direktorat GTK
Kemdikbud) dalam penyediaan fasilitas publik untuk meningkatkan kompetensi
dan profesionalisme Guru Indonesia secara berkesinambungan.

Melalui program Guru Pembelajar, semua Guru akan mendapatkan materi
pelatihan dan pendidikan sesuai dengan bidang mata pelajaran keahlian masing-
masing yang dibina oleh para tenaga ahli dari PPPPTK salah satu model program
Guru Pembelajar adalah moda daring (online) yang memberdayakan teknologi
informasi (internet) dalam proses pembelajarannya.

Keuntungan yang didapatkan dalam mengikuti Moda Daring (Online) bagi
para Guru sebagai peserta adalah mendapatkan sebuah sertifikat resmi dari GTK
Kemendikbud. Selain itu, dalam mengikuti Guru Pembelajar Moda Daring ini
peserta atau guru tidak harus meninggalkan kewajibannya untuk mengajar di kelas
karena peserta dalam mengaksesnya kapanpun sehingga lebih leluasa untuk

mengerjakan tugas-tugas yang ada dalam Guru Pembelajar Moda Daring.

3.4 Teknik pengumpulan data

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh isntrumen yang digunakan
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan
menguji hipotesis diperoleh melalui instrument. Seperti yang diungkapkan oleh
Arifin (2016, hlm. 225) “instrument merupakan komponen kunci dalam suatu
penelitian. Mutu instrument akan menentukan mutu data yang digunakan dalam
penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari penemuan
atau kesimpulan penelitian.”

Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, dimana pertanyaan
atau pernyataan telah memiliki alternative jawaban (option) yang tinggal dipilih
oleh responden. Responden tidak bisa memberikan jawaban atau respon lain
kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban. Skala yang digunakan
dalam kuesioner ini menggunakan skala likert.

Sukmadinata (2007, him. 238) menyatakan “model likert menyatakan skala
dekskriptif (SS,S,TS,STS), dasar dari skala deksriptif ini adalah merespon
seseorang terhadap sesuatu dapat dinyatakan dalam pernyataan persetujuan

(setuju-tidak setuju) pada suatu objek”.
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Berikut gambar rentang skala pada model likert.

Pertanyaan Sangat Setuju Tidak Sangat
Sikap Setuju setuju Tidak
Setuju
Positif 4. 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Pernyataan-pernyataan dalam skala sikap untuk mengungkap variabel bebas
berupa hubungan pelaksanaan pelatihan Guru Pembelajar Moda Daring. Kategori
kedua digunakan untuk mengungkap variabel terikat berupa kinerja peserta diklat

yang dipengaruhi oleh program diklat.

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan dan mengumpulkan data-
data, maka langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan analisis
data teknik analisis data diarahkan pada menjawab rumusan masalah yang
diajukan. Tujuan dari analisis data adalah menyederhanakan seluruh data yang
terkumpul, menyajikannya dalam susunan yang sistematis, kemudian mengolah
dan menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnya telah dikumpulkan.

Teknik analisis yang digunakan adalah uji Kai Kuadrat. Menurut Arifin (2016,
him. 288) “teknik Kai Kuadrat digunakan untuk menguji perbedaan antara
frekuensi yang diobservasi (observed frequency) dan frekuensi yang diharapkan
(expected frequency)”. Fungsi dari uji kai kuadrat adalah menguji ada atau
tidaknya perbedaan antara frekuensi yang diamati dengan frekuensi yang
diharapkan. Adapun rumus kai kuadrat sebagai berikut:

B fo—fe
X* = Z( fe )

(Arifin, 2011 him.288)
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Keterangan:

X2: nilai kai kuadrat

fo : frekuensi yang diobservasi

fe : frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah analisis data Uji Kai Kuadrat adalah sebagai berikut:

1) Mengelompokkan setiap jawaban yang diberikan oleh responden, untuk
mengetahui banyaknya fo.

2) Mencari frekuensi yang diharapkan fe

3) Jumlah seluruh fo dibagi dengan jumlah alternatif jawaban.

4) Mencari selisih fo dengan fe (fo — fe).

5) Menghitung Kai Kuadrat setelah memperoleh fo dan fe

6) Menentukan tingkat kebebasan (dk) yaitu jumlah alternatif jawaban dikurangi
satu (dk-1)

7) Melihat kolom dk (tabel harga kritik Kai Kuadrat) pada tingkat kepercayaan
99% untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak.

8) Menafsirkan atau menguji hasil perhitungan Kai Kuadrat dengan Kkriteria
sebagai berikut:

Jika X? hitung > X2 tabel berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

Jika X? hitung < X? tabel berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi yang diharapkan.

3.6 Kriteria Penafsiran
Penelitian deskriptif survey secara umum dilakukan untuk mengetahui
sejaun mana kualitas suatu varibel penelitian dengan standar yang ada, untuk
mengetahui hal tersebut maka perlunya suatu kriteria yang digunakan sebagai
acuan atau standarisasi. Kriteria penafsiran dalam penelitian ini mengacu pada
kriteria kuantitatif sesuai dengan pendekatan pada penelitian ini, berikut ini tabel

Kriteria penafsiran.
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Tabel 3.3

Kriteria Penafsiran

Persentase Kriteria

81-100 % Baik Sekali
61-80 % Baik
41-60 % Cukup
21-40 % Kurang
<21 % Kurang Sekali

Arikunto dan Jabbar (2010, him. 35)

3.7 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

3.7.1 Tahap Persiapan

Tahap-tahap pelaksanaan penentuan dimulai dari persiapan awal penelitian
hingga sampai penyusunan laporan akhir. Langkah-langkah dalam tahap ini
adalah membuat proposal penelitian yang didalamnya terdapat kegiatan seperti
memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan
anggapan dasar, memilih pendekatan, dan menentukan variabel serta sumber
data.

3.7.2 Tahap Uji Validitas

Uji validitas berkenaan dengan kesesuaian alat ukur terhadap konsep yang
diukur. “Validitas suatu menunjuk sejauh mana suatu alat mengukur apa yang
hendak diukur” (Ary dkk, 2011 hlm.293).

Penelitian ini menggunakan instrumen non-tes yang bersifat mengimpun data,
maka cukup dilakukan dengan validitas isi dan validitas konstruk. Hidayati (2009:
508) menyatakan ‘“untuk penggunaan instrumen non tes yang bersifat
menghimpun data dalambentuk naratif atau nominal cukup dilakukan dengan

validitas isi atau konstruk”.

a. Validitas Isi
Validitas isi menunjukan kemampuan instrumen penelitian dalam mengungkap

atau meneliti semua isi yang hendak diukur. Sukmadinata (2012, him. 229)
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menyatakan “Validitas isi berkenaan dengan isi dan format instrumen, apakah
instrumen tepat mengukur apa yang hendak diukur dan apakah butir pertanyaan
telah mewakili aspek yang hendak diukur”.

Menurut Ary (2011, him. 296), “validitas isi tidak dapat dinyatakan dalam
bentuk angka, pengesahan validitas isi didasarkan pada pertimbangan”.Menurut
Furchan, Jika penilai itu sepakat bahwa butir instrumen sudah mencerminkan
wilayah isi dengan memadai, maka instrumen tersebut dapat dikatakan telah
memiliki validitas isi.

Agar memenuhi validitas isi, peneliti meminta pertimbangan (judgement) dari
pakar yaitu kepada pembimbing skripsi dengan telaah Kkisi-kisi dan item
pertanyaan apakah materi instrumen sudah baik dan sesuai dengan objek yang

akan diteliti.

b. Validitas konstruk
Validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupan instrumen penelitian dalam

mengukur pengertian dalam materi yang diukurnya. Pengujian validitas konstruk
hampir sama dengan validitas isi yaitu dengan menggunakan bantuan ahli.
Menurut Sugiyono (2013, him.182) “Secara teknis pengujian validitas konstruk
dan validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen atau
matrik pengembangan instrumen”. Dalam memenuhi validitas konstruk, peneliti

meminta bantuan pembimbing skripsi.

Hasil Uji Coba Instrumen
Proses yang dilakukan sebelum peneliti melakukan kegiatan penelitian,

peneliti melakukan kegiatan uji coba instrument terlebih dahulu, dengan tujuan
untuk mengetahui apakah isi angket sesuai dalam ketepatannya dalam melakukan
penelitian. Kegiatan ini diawali dengan melakukan pengajuan uji instrument
kepada pihak ahli yang akan memberikan penilaian atau pendapat (expert
judgement) yang berkaitan dengan Implementasi Guru Pembelajar Moda Daring
Bagi Guru tersebut. Proses expert judgement dilakukan oleh satu orang ahli
mengenai Implementasi Guru Pembelajar Moda Daring yaitu Bapak Dr. Cepi
Riyana, M.Pd yang merupakan dosen dari departemen Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan. Peneliti mendapat arahan terkait dengan komponen-komponen

pernyataan yang ada pada instrument penelitian dan opsi-opsi jawaban pernyataan
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yang dapat dipilih oleh responden penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan sudah tepat dan dapat digunakan

sebagai alat pengumpul data.

3.7.3 Tahap pengumpulan data

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mendata jumlah guru SMA
Negeri di Kabupaten Bandung yang mengikuti pelatihan guru pembelajar Moda
Daring yang akan dijadikan sumber data penelitian, dilanjutkan dengan

penyebaran angket ke sekolah serta mengumpulkan hasil angket.

3.7.4 Pengolahan Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengolahan hasil penyebaran angket.

Langkah selanjutnya, peneliti mengolah data menggunakan rumus-rumus yang
telah disebutkan, yaitu kai-kuadrat dalam penghitungannya di bantu program
Microsoft Excel dan SPSS.

Hasil pengolahan data penelitian dibuat penafsiran serta kesimpulannya yang

akan menjadi hasil atau kesimpulan penelitian

3.7.5 Tahap Pelaporan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaporan adalah:
a. Merumuskan hasil penelitian
b. Menyusun laporan dalam bentuk skripsi

c. Laporan skripsi diajukan kepada tim penguji
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